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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenai metode intervensi mikro dalam pekerjaan sosial yang diterapkan dalam

menangani masalah penyalahgunaan obat dan narkotika di kalangan remaja. Intervensi dengan pendekatan

mikro ini tidak memandang individu sebagai bagian yang terpisah dari lingkungannya namun sebagai suatu

sistem yang terkait erat dengan sistem sistem lainnya, dalam masalah ini, seperti keluarga dan kelompok

sebaya. Maka penanganan terhadap masalah ini dilakukan baik pada remaja penyalahguna obat maupun

pada sistem keluarga di mana ia menjadi bagiannya di samping pentingnya pemahaman tentang pengaruh

kelompok sebaya terhadap remaja yang mengambil sikap penyalahgunaan obat dan narkotika. Penanganan

kasus-kasus yang digunakan dalam skripsi ini berdasarkan pada proses pemecahan masalah problem solving

process yang diawali dengan tahap penilaian situasi terhadap permasalahan, pendefinisian masalah,

perencanaan serta pelaksanaan rencana pemecahan masalah, evaluasi serta proses terminasi dari relasi

pemberian bantuan. Sedangkan teknik yang digunakan dalam proses tersebut adalah interviu individual

maupun interviu bersama yang dilakukan baik pada saat klien  remaja penyalahguna obat  masih menjalani

perawatan inap di RSKO maupun setelah klien kembali ke rumah di mana hubungan sistem klien  klien

dengan anggota keluarganya  dengan pekerja sosial dibina melalui suatu relasi yang dinamis. Pertanyaan

penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk membantu memperoleh pemahaman tentang faktor faktor yang

melatarbelakangi seorang remaja dalam mengambil sikap penyalahgunaan obat dan narkotika serta metode

yang relevan dan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam rangka penanganan masalah ini. Untuk keperluan

tersebut maka dilakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif pada 3  tiga  klien remaja, berusia antara 13

22 tahun, yang menjalani perawatan inap di RSKO  Rumah Sakit Ketergantungan Obat . Kesimpulan yang

didapat dari penelitian ini memperlihatkan bahwa kemungkinan maksimal bagi seorang remaja untuk

mengambil sikap penyalahgunaan obat dan narkotika terjadi ketika ketiga pengaruh  kepribadian, keluarga

dan kelompok sebaya, hadir bersama dalam suatu tingkat tertentu. Terdapat hubungan antara kondisitertentu

pada ketiga faktor tersebut yang mendukung sikap penyalahgunaan obat dan narkotika. Hal ini diperoleh

dengan mempelajari struktur keluarga serta hubungan di antara anggota keluarga, peristiwa peristiwa

kondisi dalam kehidupan klien dan keterkaitannya dengan masalah ini serta gambaran kelompok sebaya

klien yang semuanya ini sangat menunjang bagi pemahaman terhadap faktor-faktor yang melatarbelakangi

sikap tersebut. Sedangkan metode intervensi mikro yang diterapkan pada remaja dan anggota keluarga,

melalui interviu individual dan interviu bersama dalam suatu proses pemecahan masalah dengan langkah-

langkah seperti yang telah disebutkan di atas, dapat membantu klien untuk mengungkapkan perasaannya,

memahami masalah personal maupun masalah keluarga yang dialami dan keterkaitannya dengan

penyalahgunaan obat juga untuk memperbaiki relasi klien dengan anggota keluarga serta melibatkan sistem

klien  klien dan keluarga  dalam mempertimbangkan alternatif-alternatif yang dapat ditempuh untuk
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kelanjutan pembinaan klien. Hal-hal tersebut di atas dapat membantu sistem klien untuk mengembangkan

kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah yang timbul, khususnya dalam

membantu klien untuk ,mengendalikan, mengurangi ataupun kemungkingan untuk meninggalkan

penggunaan obat dan narkotika, di samping mengurangi ketergantungan sistem klien pada relasi bantuan

yang telah dibina dengan pekerja sosial. Melihat kompleksnya permasalahan ini maka dibutuhkan  1

pemahaman tentang konsep konsep yang berkaitan dengan penyalahgunaan obat dan narkotika,

perkembangan kepribadian seorang remaja serta konsep konsep tentang proses intervensi mikro  2

ketrampilan di dalam menerapkan metode intervensi serta mengembangkannya dengan menggunakan

pendekatan lain, seperti Analisa Transaksional maupun metode intervensi dengan pendekatan kelompok

baik pada klien maupun anggota keluarganya sebagai suatu upaya ke arah penanganan masalah yang lebih

komprehensif dan terintegrasi.


